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SUMMARY

SHINTA PRATIWI. Marketing Analysis of Jeruk Kunci (Citrofortunella
microcarpa) in Segayam Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim Regency.
(Supervised by AMRUZI MINHA and MUHAMMAD ARBI).

The purpose of this research are (1) to describe and determine the role of
jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) marketing institutions by looking at
marketing channels and functions in Segayam Village, Gelumbang Subdistrict,
Muara Enim Regency (2) analyzing the amount of marketing margin at jeruk
kunci (Citrofortunella microcarpa) marketing agency in Segayam Village,
Gelumbang Subdistrict, Muara Enim Regency (3) calculating the marketing
efficiency of jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) in Segayam Village,
Gelumbang Subdistrict, Muara Enim Regency. This research was conducted in
Segayam Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim Regency, South Sumatera.
The collecting of data and processing in October 2021. The research used a survey
method with a sample of 30 farmers who were selected using a simple random
system method by conducting direct observations and interviews. In the other
population, 9 marketers were taken using the snowball sampling method.
Descriptive analysis was conducted to describe the marketing agencies involved
in each marketing channel. The result explained that there are 3 of jeruk kunci
marketing channels in Segayam Village, namely marketing channel I consisting of
farmers — end consumers, marketing channel Il consisting of farmers — collecting
traders — retailers, marketing channels Il consisting of farmers — collecting
traders — big traders — retailers — end consumers. The purchasing marketing
function is carried out by collecting traders, big traders and retailers. On the
selling function is carried out by farmers, collecting traders, big traders and
retailers. The occasional transport function is carried out by farmers and carried
out thoroughly by collecting traders, big traders and retailers. The save function is
only done by retailers. The financing function is carried out by channel I farmers,
collecting traders, big traders and retailers. The function of risk insurers is carried
out by all marketing agencies. The sorting function is performed by farmers on
each channel and retailer merchants. The information function is carried out by all
marketing agencies. The total margin value of marketing channel | is
Rp12.000,00/kg, marketing channel 1l is Rp7.500,00/kg and marketing channel 111
is Rp9.500,00/kg. The level of marketing efficiency of jeruk kunci in Segayam
Village is at an efficient level both the calculation of marketing efficiency and
farmer's share where the marketing channel | is the most efficient channel with a
percentage of 4,25 percent and farmer's share value of 100,00 percent and
marketing profit of Rp11.490,00/kg.

Keywords: jeruk kunci, marketing channels, marketing functions, margin and
marketing efficiency.



RINGKASAN

SHINTA PRATIWI. Analisis Pemasaran Jeruk Kunci (Citrofortunella
microcarpa) di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
(Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan MUHAMMAD ARBI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan dan
menentukan peran serta lembaga pemasaran jeruk kunci (Citrofortunella
microcarpa) dengan melihat saluran dan fungsi pemasaran di Desa Segayam
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (2) menganalisis besaran margin
pemasaran pada masing-masing lembaga pemasar jeruk kunci (Citrofortunella
microcarpa) di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim
(3) menghitung efisiensi pemasaran jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) di
Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan. Pengambilan dan pengolahan data pada Oktober 2021. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pengambilan sampel
petani sebanyak 30 petani yang dipilih dengan metode sistem acak sederhana
dengan melakukan observasi dan wawancara secara langsung. Pada populasi
lainnya diambil sebanyak 9 orang lembaga pemasar dengan metode snowball
sampling. Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan lembaga-lembaga
pemasaran yang terlibat dari setiap saluran pemasaran. Hasil penelitian
menjelaskan bahwa terdapat 3 saluran pemasaran jeruk kunci di Desa Segayam,
yaitu saluran pemasaran | terdiri dari petani — konsumen akhir, saluran pemasaran
Il terdiri dari petani — pedagang pengumpul — pedagang pengecer, saluran
pemasaran pemasaran Il terdiri dari petani — pedagang pengumpul — pedagang
besar — pedagang pengecer — konsumen akhir. Fungsi pemasaran pembelian
dilakukan oleh pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang pengecer.
Pada fungsi jual dilakukan oleh petani, pedagang pengumpul, edagang besar dan
pengecer. Fungsi angkut sesekali dilakukan petani dan dilaksanakan menyeluruh
oleh pengumpul, pedagang besar dan pengecer. Fungsi simpan hanya dilakukan
pengecer. Fungsi pembiayaan dilaksanakan petani saluran pemasaran |, pedagang
pengumpul, pedagang besar dan pengecer. Fungsi penanggung resiko
dilaksanakan seluruh lembaga pemasaran. Fungsi sortasi dilakukan oleh petani
pada setiap saluran dan pedagang pengecer. Fungsi informasi dilaksanakan oleh
semua lembaga pemasaran. Total nilai margin saluran pemasaran | adalah
Rp12.000,00/kg, saluran pemasaran Il adalah Rp7.500,00/kg dan saluran
pemasaran Ill adalah Rp9.500,00/kg. Tingkat efisiensi pemasaran jeruk kunci di
Desa Segayam berada pada tingkat efisien baik pada perhitungan efisiensi
pemasaran maupun farmer’s share dimana saluran pemasaran | adalah saluran
yang paling efisien dengan persentase 4,25 persen dan nilai farmer’s share 100,00
persen dan keuntungan pemasaran Rp11.490,00/kg.

Kata kunci: jeruk kunci, saluran pemasaran, fungsi pemasaran, margin dan
efisiensi pemasaran.
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Abstract

Jeruk kunci to being one of the commodities that have the potential to be developed.
Marketing is defined as the activity of selling or delivering a valuable item to the
community for its needs to be met. This study aims to (1) describe and determine
the participation of jeruk kunci marketing agencies (Citrofortunella microcarpa) by
looking at marketing channels and functions in Segayam Village (2) Analyzing the
amount of marketing margins at each jeruk kunci marketer institution
(Citrofortunella microcarpa) in Segayam Village (3) Calculating the marketing
efficiency of jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) in Segayam Village. The
research was carried out in Segayam Village, Gelumbang Subdistrict, Muara Enim
Regency. The research used survey method in sampling 30 farmers were selected
by a simple random sampling method. In population of 9 institution marketers use
the snowball sampling. Descriptive analysis is performed to describe the marketing
agencies involved from each marketing channel. The results showed that the:
institution involved in the marketing of jeruk kunci were farmers, merchant
wholesalers, retailers and consumers. There are three marketing channel in
Segayam Village, namely marketing channel I, marketing channel IT and marketing
channel III. The marketing functions involved are the sell function, the buy
function, the transport function, the saving function, the financing function, the risk
insurer function, the sorting function and the information function. The margin

"Mahasiswa
’Dosen Pembimbing



value of marketing channel I is the most profitable farmer at Rp12.000,00/kg.
marketing channel is the most efficient channel with a percentage of 4,25 percent
and farmer’s share value of 100,00 percent and marketing profit of Rp11.490,00/kg.

Keywords: jeruk kunci, marketing channels, marketing functions, margin and
marketing efficiency.

Indralaya,  Juni 2022

Ketua Jurusan
Pembimbing I Sosial Ekonomi Pertanian
Dr. Ir. Amruzi Minha, M.S. Dr. Dessy Adriani, S.P., M.Si.
NIP. 198112222003122001 ~ NIP. 197412262001122001

Pembimbing II,

Muhammad Arbi, S.P.. M.Sc.
NIP. 197711022005011001




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memiliki kapabilitas yang dapat berpengaruh terhadap sektor penting
lainnya dalam sebuah negara. Membuat sektor pertanian memiliki pengaruh yang
besar dalam menyokong bidang lainnya sebagai penyedia barang dan jasa. Bagi
sebuah negara yang berkembang, menempatkan sektor pertanian menjadi
pendukung utama adalah salah satu bagian yang aktif dalam membanguan
perekonomian negara. Tidak hanya berdiri sendiri, sektor pertanian memiliki
subsektor penunjang lainnya yang andil dari masing-masing komoditas. Salah
satunya adalah subsektor hortikultura yang memiliki kapasitas dalam pemenuhan
hajat masyarakat di masa mendatang baik dalam negeri maupun di mancanegara.
Hortikultura terdiri dari komoditas sayur-sayuran (olerikultura), buah-buahan
(frutikultura atau pomologi), obat-obatan (biofarmaka) dan tanaman hias
(florikultura).

Buah-buahan menjadi salah satu komponen yang vital dalam subsektor
hortikultura, guna melengkapi kebutuhan konsumsi masyarakat. Hortikultura
memiliki tingkat fleksibilitas pendapatan yang relatif lebih tinggi dibandingkan
komoditas pangan rumah tangga. Hal tersebut dikarenakan kecenderungan yang
terjadi pada keragaman sosial di masyarakat, terlebih terjadi di kota besar. Dalam
peningkatan permintaan akan buah-buahan juga searah dengan meningkatnya
pendapatan dalam rumah tangga, pemahaman mengenai gizi pada makanan dan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya mengkonsumsi buah-buahan bagi
kesehatan (Rahardi, 2007).

Bersumber pada Badan Pusat Statistik (BPS) 2020, subsektor hortikultura
memiliki kontribusi secara langsung bagi pertumbuhan ekonomi meskipun tidak
menanjak secara signifikan. Sepanjang tahun 2020 komoditas buah-buahan dalam
negeri menghasilkan 24,9 juta ton diikuti dengan komoditas sayuran sebesar 17,4
juta ton. Pada komoditas biofarmaka (tanaman obat-obatan) memproduksi sebesar
531,7 juta kg dan komoditas florikultura (tanaman hias) memproduksi sebesar

714,7 juta tangkai. Berdasarkan data laju pertumbuhan pertanian tersebut terhadap
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nilai Produk Domestik Bruto (PDB) tumbuh sebesar 2,59 persen dari tahun
sebelumnya. Jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) atau dalam bahasa
Indonesia sering disebut sebagai jeruk kalamansi merupakan percampuran
(hibrida) dari jeruk keprok dan jeruk mandarin. Memiliki beragam jenis nama
sesuai dengan daerah masing-masing.

Di Indonesia tanaman ini sering dijumpai di pulau Sulawesi dan Sumatera,
khususnya kepulauan Bangka Belitung, Bengkulu, Sumatera Selatan dan
Minahasa. Tanaman yang kaya akan sumber vitamin ¢ ini memiliki ukuran
sebesar bola pimpong atau bola golf dengan warna permukaan buah hijau tua
dengan bagian dalam yang berwarna kuning. Jeruk kunci memiliki rasa yang lebih
asam dibanding dengan jeruk purut. Pada daerah Bangka Belitung dinamakan
jeruk sambal, jeruk calong, lemau calong dan jeruk cino (Minas, 2020).

Masyarakat Minahasa menamakan jeruk kunci ini sebagai lemon ikan atau
lemon cui. Penggunaan jeruk kunci sering dipakai sebagai bumbu atau penegas
rasa pada berbagai makanan seperti bumbu dapur, pengawet makanan, maupun
diolah sebagai sirup. Selain dimanfaatkan sebagai bahan konsumsi, tanaman jeruk
kunci adalah tanaman yang memiliki nilai seni tinggi seperti dijadikan tanaman
bonsai. Bagi sebagaian orang yang ingin memiliki tanaman yang mudah dirawat
serta nilai seni yang tinggi, jeruk kunci dapat menjadi pilihan untuk dimanfaatkan
sebagai tanaman hias. Tanaman ini memiliki kelebihan beradaptasi dengan baik di
dataran rendah sampai menengah (Ramly et al., 2012).

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu wilayah di Sumatera Selatan
yang menjadi penyumbang hasil produksi buah jeruk dengan jumlah produksi
sebesar 17.878 kuintal (BPS, 2020). Dengan wilayah kecamatan penghasil buah
jeruk terbanyak berada di Rambang Dangku, Gunung Megang dan Gelumbang
(BPS, 2017). Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang merupakan salah satu
wilayah yang bersaing dalam penghasil jeruk kunci guna memenuhi kebutuhan
pasar. Mempunyai kondisi geografis yang memenuhi, budidaya jeruk kunci
memiliki potensi baik bagi perkembangan pertanian di masa mendatang. Dewasa
ini, selain di budidayakan pada lahan perkebunan atau ladang yang luas namun
perkarangan rumah atau dengan sistem tambulapot (tanam buah dalam pot)
menjadi salah satu sarana pilihan dalam budidayanya. Dengan proses budidaya
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yang tidak begitu rumit serta prospek yang menjanjikan, budidaya jeruk kunci
semakin digemari untuk untuk menjadi usahatani utama maupun usahatani
sampingan bagi masyarakat Desa.

Perkembangan usaha kuliner menjadi salah satu faktor yang membuat jeruk
kunci semakin diminati. Penggunaan jeruk kunci di wilayah Sumatera Selatan
sering dimanfaatkan untuk bahan konsumsi atau digunakan sebagai tambahan
penyedap dalam makanan. Hal tersebut dapat dikatakan baik, penyebabnya adalah
mayoritas masyarakat dalam menggunakan jeruk kunci sebagai bahan pelengkap
suatu makanan khas Sumatera Selatan ataupun digunakan sebagai penetralisir
dalam membersihkan daging unggas dan seafood. Jeruk kunci lebih dipilih
konsumen dikarenakan kandungan air yang dimiliki lebih banyak dan harga jeruk
kunci yang kadang relatif lebih rendah dibandingkan jeruk nipis atau jeruk lemon
yang fungsi dan kegunaan yang sama. Hal ini menyebabkan komoditas jeruk
kunci memiliki pasar tersendiri serta kemampuan untuk bisa terus dikembangkan.
Meskipun permintaan jeruk kunci di pasar saat ini berkurang karena adanya faktor
dari COVID-19 akan tetapi permintaan komoditas jeruk kunci selalu ada.

Dalam sistem agribisnis yang ideal kegiatan produksi dan memasarkan tidak
luput dari setiap prosesnya. Fleksibilitas akan perubahan kondisi pasar membuat
petani dan lembaga pemasar harus mampu menanggapi perubahan-perubahan
yang terjadi. Selain proses dibidang usahatani (on-farm) yang perlu
dikembangkan, proses dibidang (off-farm) atau pasca panen perlu lebih banyak
diperhatikan. Pemasaran merupakan sebuah proses dalam menyampaikan produk
hingga ke konsumen akhir yang mengikutsertakan beberapa lembaga pada
prosesnya. Selain itu, dalam mekanismenya lembaga pemasaran adalah
perwujudan dari kepemilikan badan usaha atau perseorangan yang menjalankan
pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditas dari petani atau produsen kepada
konsumen akhir, serta memiliki hubungan dengan badan usaha lainnya (Sudiyono,
2001).

Dalam pemasaran terdapat saluran pemasaran yang didalamnya berisi
lembaga — lembaga pemasaran yang memiliki fungsi pada masing — masing
saluran pemasaran. Lembaga pemasar dalam melakukan pemasaran harus masuk

ke sistem yang ada di sebuah saluran pemasaran. Lewat saluran pemasaran
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konsumen akan lebih mudah menjangkau dan membeli produk yang dipasarkan.
Melalui kemampuan memahami saluran pemasaran, lembaga pemasar dapat lebih
mudah mengarahkan dan mengembangkan usahanya dengan memfokuskan
produk untuk mencukupi peluangnya di dalam sirkulasi pasar.

Saluran pemasaran merupakan sekelompok organisasi yang saling
tergantung satu sama lainnya dimana mereka saling terlibat dalam proses
penyediaan sebuah produk atau pelayanan baik untuk digunakan maupun
dikonsumsi (Thamrin dan Francis, 2019). Petani dalam melakukan pemasaran
harus memiliki pertimbangan guna memaksimalkan hasil dalam proses pemasaran
seperti pertimbangan pasar, pertimbangan barang, pertimbangan perusahaan, dan
pertimbangan perantara (Basu Swastha, 2002 dalam Sudiadnyana, 2015).

Kegiatan pemasaran akan dikatakan berjalan secara optimal jika sistem
pemasaran dilakukan secara efektif dan efisien. Jika sistem pemasaran yang
terjadi dapat memuaskan setiap lembaga pemasaran yang berpartisipasi, maka
efisiensi pemasaran dapat tercapai. Selain optimalisasi efektivitas saluran
pemasaran, efisiensi pemasaran juga menjadi aspek yang perlu diperhatikan.
Sistem tataniaga (pemasaran) dikatakan efisien apabila memenuhi dua syarat yaitu
(1) mampu menyalurkan hasil produksi petani ke konsumen dengan biaya
serendah mungkin dan (2) mampu mengadakan jumlah keseluruhan secara adil
dari keseluruhan harga yang dibayarkan oleh konsumen kepada semua pihak yang
terlibat dalam saluran pemasaran (Mubyarto, 2002 dalam Sudiadnyana, 2015).

Permasalahan yang sering dihadapi petani jeruk kunci adalah pada saat
pasca panen dan pemasaran. Buah jeruk kunci sangat rentan terhadap perubahan
cuaca, seperti pada saat musim hujan, kulit buah jeruk kunci akan lebih cepat
menghitam seperti hangus terbakar meskipun bagian dalam buah tidak
terpengaruh oleh kulit luar yang sudah menghitam. Hal tersebut yang
menyebabkan buah jeruk kunci menjadi tidak dapat disimpan dalam waktu lama.
Produksi yang tidak sedikit membuat para petani harus memiliki perencanaan
yang baik dalam memasarkan jeruk kunci. Lembaga-lembaga yang terlibat dalam
pemasaran tersebut akan saling berhubungan dan membentuk rantai saluran

pemasaran produk jeruk kunci.
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Para petani jeruk kunci di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang mayoritas
memasarkan hasil produksinya langsung kepada pedagang pengumpul baik di
dalam desa maupun di desa lainnya. Penerimaan harga dari pedagang pengumpul
sebagai price maker membuat petani sebagai price taker hanya menerima harga
sesuai dengan informasi pasar tanpa adanya tawar menawar. Hal ini membuat
harga yang diterima petani menjadi relatif lebih rendah. Alternatif saluran
pemasaran lain pun tidak membuat petani tertarik karena informasi yang terbatas
serta modal yang tidak sedikit. Petani lebih memilih memasarkan hasil
produksinya ke pedagang pengumpul dibandingkan menjual langsung ke pasar
lantaran lebih menghemat tenaga, waktu dan biaya pemasaran meskipun nilai
yang diterima petani lebih rendah. Terlebih banyaknya suplai dari daerah lain
yang masuk ke pasar tradisional juga membuat harga jeruk kunci semakin rendah.

Melihat karakteristik saluran pemasaran jeruk kunci yang panjang serta
harga yang diterima petani relatif lebih rendah, dan permasalahan pemasaran
lainnya seperti nilai margin, farmer’s share, efisiensi pemasaran serta keterlibatan
kelembagaan pemasaran membuat peneliti tertarik untuk menganalisis saluran
pemasaran jeruk kunci hasil produksi di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang
dari petani sebagai produsen sampai lembaga-lembaga pemasaran lain yang
terlibat dengan memberikan gambaran dan informasi terkait dengan saluran
pemasaran yang ada. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan judul, “Analisis Pemasaran Jeruk Kunci
(Citrofortunella microcarpa) Di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana partisipasi lembaga—lembaga pemasaran dengan melihat saluran
pemasaran dan fungsi pemasaran jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) di

Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?
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2. Berapakah besaran margin pemasaran pada setiap lembaga pemasaran jeruk
kunci (Citrofortunella microcarpa) di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim?

3. Bagaimana efisiensi pemasaran jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) di

Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan dan menentukan peran serta lembaga pemasaran jeruk kunci
(Citrofortunella microcarpa) dengan melihat saluran dan fungsi pemasaran di
Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis besaran margin pemasaran pada masing-masing lembaga
pemasar jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) di Desa Segayam
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

3. Menghitung efisiensi pemasaran jeruk kunci (Citrofortunella microcarpa) di

Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

1.4. Kegunaan Penelitian
Mengenai kegunaan dalam penelitian ini diharapkan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
serta pengalaman mengenai saluran pemasaran jeruk kunci.

2. Bagi lembaga pemasaran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
mengenai saluran pemasaran.

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
terkait kelembagaan serta saluran pemasaran yang terlibat dalam pemasaran
jeruk kunci.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
informasi tambahan, masukan atau bahan pustaka dan tambahan referensi

untuk penelitian selanjutnya.
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